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SUMMARY 

 

IKUAR JUNANDA. Fertilization Of Frozen Cement From Sexing With Out 

Centrifugation With X And Y Chromosomes Using Artificial Insemination (Ib) 

Method In Simental Cattle (Supervised by Dr. drh. LANGGENG PRIYANTO, 

M.Si). 

 This study aims to determine the fertilization of frozen semen resulting 

from sexing without centrifugation with X and Y chromosomes using the artificial 

insemination (ib) method in simmental cattle. This research was carried out from 

October to January 2022 at the Laboratory of Animal Reproduction and Health in 

the Artificial Insemination Center of the Sembawa Region This research was 

conducted using the experimental method with 3 treatments and 5 replications. P0 

= Unisex (non sexing or without sexing) P1 = Straw Sexing Spermatozoa X P2 = 

Straw Sexing Spermatozoa Y. The results showed that the NRR value in treatment 

P0 was better when compared to P1 and P2, namely P0 = 80%, P1 = 40% and P2 

= 60%. The C/R value is P0= 80% P1= 40% P2= 60% and the SC value is P0= 

1.25 P1= 2.5 P2= 1.66. The quality of the NRR, C/R and SC values in non-sexed 

sperm is better when compared to sexing sperm, this is because non-sexing sperm 

has a mortality rate that is in accordance with SNI, namely 40%, while the sperm 

from sexing is damaged a lot so that the sperm motility is low this is because the 

incubation time is too long, causing a decrease in the motility of spermatozoa, In 

addition, because the spermatozoa were in the medium containing BSA for more 

than four hours, exposure of the spermatozoa to the medium containing BSA for 

more than four hours could cause capacitation and premature acrosome reactions. 
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RINGKASAN 

 

IKUAR JUNANDA. Fertilisasi Semen Beku Hasil Sexing Tanpa Sentrifugasi 

Kromosom X Dan Y Menggunakan Metode Inseminasi Buatan (Ib) Pada Sapi 

Simental (Dibimbing Oleh Dr. drh. LANGGENG PRIYANTO, M.Si). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Fertilisasi semen beku hasil 

sexing tanpa sentrifugasi dengan kromosom X dan Y menggunakan metode 

inseminasi buatan (ib) pada sapi simmental. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober sampai dengan Januari 2022 di Laboratorium Reproduksi dan 

Kesehatan Ternak Balai Inseminasi Buatan Daerah Sembawa. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode Eksperimental dengan 3 perlakuan dan 5 

Ulangan. P0 = Unisex ( non sexing atau tanpa sexing ) P1 = Straw Hasil Sexing 

Spermatozoa X P2 = Straw Hasil Sexing Spermatozoa Y. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai NRR pada perlakuan P0 lebih baik bila dibandingkan 

dengan P1 dan P2, yaitu sebesar P0 = 80%, P1= 40% dan P2= 60%. Nilai C/R 

sebesar P0= 80% P1= 40% P2= 60% dan Nilai SC sebesar P0= 1,25 P1= 2,5 P2= 

1,66. Kualitas nilai NRR, C/R dan SC pada sperma non sexing lebih baik bila 

dibandingkan dengan sperma sexing hal ini dikarenakan sperma non sexing 

memiliki mortilitas yang sesuai dengan SNI yaitu ≥40%, sedangkan pada sperma 

hasil sexing banyak mengalami kerusakan sehingga motilitas sperma menjadi 

rendah hal ini dikarenakan waktu inkubasi yang terlalu lama sehingga 

menyebabkan menurunya motilitas spermatozoa, selain itu juga disebabkan 

karena spermatozoa berada didalam medium yang mengandung BSA lebih dari 

empat jam, paparan spermatozoa pada medium yang mengandung BSA selama 

lebih dari empat jam dapat menyebabkan terjadinya kapasitasi dan reaksi akrosom 

dini. 

 

Kata Kunci: Fertilisasi, Spermatozoa sexing X-Y, Ultrasonografi (USG). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan akan daging sapi di Indonesia semakin meningkat tiap tahunya 

hal ini sejalan dengan semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk di 

Indonesia, namun laju permintaan daging ini tidak di imbangi dengan peningkatan 

produksi daging dalam negeri. Salah satu cara yang bisa dilakukan dalam 

memenuhi kebutuhan daging dalam negeri adalah dengan memilih jenis sapi yang 

memiliki presentasi karkas yang tinggi dan mudah untuk dikembangkan di 

Indonesia, salah satunya yaitu sapi simmental. Sapi simmental merupakan sapi 

yang banyak diminati oleh para peternak, hal ini dikarenakan presentasi karkas 

yang dimiliki oleh sapi simmental tergolong tinggi. Peningkatan mutu genetik dan 

populasi sapi bisa dilakukan dengan teknik inseminasi buatan, sebelum 

melakukan inseminasi buatan agar jenis kelamin anak sapi yang akan dilahirkan 

sesuai dengan keinginan maka sperma yang akan digunakan harus dipisahkan 

antara kromosom x dan y, kegiatan pemisahan kromosom sperma ini biasa dikenal 

dengan sexing, untuk menghasilkan sperma sexing salah satu metode yang bisa 

digunakan yaitu dengan kolom Bovine Serum Albumin (BSA) yang mempunyai 

kandungan protein yang berlimpah dalam plasma. Pemisahan spermatozoa x dan y 

menggunakan kolom Bovine Serum Albumin (BSA) dilakukan berdasarkan 

perbedaan motilitas antara spermatozoa x dan y dalam menembus larutan Bovine 

Serum Albumin (BSA) (Hafez dan Hafez 2000). 

Keberhasilan inseminasi buatan akan ditandai dengan terjadinya 

kebuntingan atau terjadinya fertilisasi pada ternak sapi betina. Evaluasi 

keberhasilan IB dapat dilihat berdasarkan Non Return Rate (NRR) yaitu jumlah 

sapi betina yang tidak menunjukan tanda birahi kembali dalam waktu 60-90 dan 

>90 hari setelah di inseminasi buatan. Service per Conception (S/C) jumlah 

perkawinan yang dibutuhkan oleh sapi betina sampai terjadi kebuntingan dan 

Conception Rate (CR) jumlah ternak sapi betina yang mengalami kebuntingan 

pada inseminasi buatan yang pertama dari jumlah keseluruhan ternak yang di 

inseminasi. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 
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melihat tingkat keberhasilan Fertilisasi semen beku hasil sexing tanpa sentrifugasi 

dengan kromosom x dan y menggunakan metode inseminasi buatan (IB) pada sapi 

Simmental. 

  

2.1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan inseminasi 

buatan dengan menggunakan semen beku hasil sexing tanpa sentrifugasi 

kromosom x dan y pada sapi simmental. 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

 Diduga semen beku sapi simmental hasil sexing tanpa sentrifugasi 

kromsom x dan y dapat meningkatkan fertilitas Inseminasi Buatan. 
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